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LINGKUP OLAHRAGA

UU SKN nemor 3 tahun 2015 = 3(tiga) lingkup, yakni :
= QOlahraga Pendidikan;
= Qlahraga Rekreasi, dan;
= QOlahraga Prestasi.

Olahraga Pendidikan sebagai instrument pembentukan karakter bangsa
(Nation and Character Buiding) seperti yang dicanangkan Bung Karno dan
kini ‘Revolusi mental’ oleh Presiden Jokowi. Demikian pula permasalahan
kebugaran jasmani pelajar yang rendah, nilai-nilai pendidkan, dan dasar-
dasar gerak sebagai fondasi bangunan olahraga yang rapuh

Olahraga rekreasi belum menjadi budaya dan belum menjadi gaya
hidup sehat bagi kebanyakan masyarakat

Olahraga Prestasi belum tercapainya pretasi tinggi levi
internasional (Olympiade, kejuaraan dunia, dll
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STUDI LAPANGAN TENTANG SARANA PRASARANA UNTUK
PEMBELAJARAN AKTIFITAS PESCEPTUAL MOTOR SISWA TAMAN
KANAK-KANAK KELAS B DI KECAMATAN SEDAYU BANTUL
YOGYAKARTA

Oleh: B. Suhartini
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
evibudi80@yahoo.co.id
bernadeta suhartini@uny.ac.id
0811267867 /087838608846

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk melihat kelengkapan sarana prasana yang
digunakan untuk proses pembelajaran yang ada di TK B, khususnya sarana prasaranga
yang dapat melatih perceptual motor anak-anak TK B. Sarana dan prasarana sangatlah
diperlukan dalam kegiatan belajar dan bermain untuk anak TK .Sarana prasarana di TK
diharapkan memberi kesempatan untuk melatih semua unsur perkembangan motorik
anak, disebabkan sarana prasarana permaianan yang dimiliki hanya bersifat untuk bisa
bermaian belum mempunyai tujuan yang spesifik untuk melatih motorik anak. Penelitian
ini menggunakan penelitian Kualitatif Deskriptif dengan metode survei dengan teknik tes.
Target yag dicapai adalah mendapatkan informasi tentang kelengkapan sarana prasarana
yang dimiliki oleh TK di kecamatan Sedayu dan apakah para guru TK mengetahui
aktivitas perceptucl motor. Populasi penelitian adalah TK se kecamatan Sedayu, teknik
sampling secara purposive sampling dan mendapatkan 10 TK di Kecamatan Sedayu.
Teknik analisis data menggunakan Miles and Huberman dimana terdapat tiga langkah
dalam yaitu menganalisis data, reduksi data, kemudian mendisplay data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian dan analisis ketersediaan  sarana prasarana untuk
pembelajaran perceptual motor siswa taman kanak-kanak kelas B di Kecamatan Sedayu
Bantul Yogyakarta 10 TK yang sudah memiliki Luas sesuai standar minimal hanya 6 TK
(60%) dan 4 TK (40%) masih kurang dari standar minimal. Sedangkan TK yang
mempunyai sarana prasana untuk pembelajaran perceptual motor 8 TK (80%) dan 2 TK
(20%) masih terbatas. Alat permainan yang umum banyak dimiliki yaitu papan seluncur,
jungkat-jungkit, tangga majemuk, mangkok putar, berbagai macam ayunan dan papan
titian. Kondisi alat masih bagus tetapi kurang terawat. Maka dapat disimpulkan bahwa
dari 10 TK di Kecamatan Sedayu Bantul cukup memenuhi standar ideal .(sarana lahan
dan prasaran pembelajaran perceptual motor).

?

Kata Kunci: Sarana dan prasarana pembelajaran perceptual motor, taman kanak-kanak




PENDAHULUAN

Pembelajaran TK pada umumnya masih terpaku pada kurikulum. Tema dan indikator
kegiatan yang ada pada kurikulum menjadi acuan pokok dalam melaksanakan pembelajaran.
Kegiatan yang diberikan oleh guru belum berfariasi dan  terpadu.  Guru belum
memperhatikan ~ tahap kemampuan anak dalam menyusun kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran terpaku pada TPPA (Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak)
dalam kegiatan pembelajaran hampir 90% menggunakan LKA (Lembar Kerja Anak) baik
dalam aspek sosial- emosional, nilai moral, kognitif dan bahasa. Anak diminta
menyelesaikan tugas yang tercantum pada LKA, sehingga kurang memberikan stimulasi
terhadap aspek kemampuan anak.

Pendidikan prasekolah yang perlu diperhatikan dengan harapan dapat menunjang
dan membekali pengetahuan dasar untuk anak sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar.
Anak-anak usia Taman Kanak-kanak merupakan generasi yang perlu dididik dan dibina
dengan pendidikan dasar yang tepat, karena pada usia tersebut semua aspek perkembangan
anakperceptualmotor sedang dalam tahap perkembangan.
Sebagaimana dinyatakan dalam undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 pasal 28 ayat 3
merupakan Pendidikan Anak Usia Dini ada jalur pendidikan formal yang bertujuan
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi:
moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik/motorik dan
seni untuk siap memasuki sekolah dasar. Pemerintah dan para orang tua semakin sadar bahwa
pendidikan ~Taman  kanak-kanak  sangatlah penting untuk  mengembangkan
segala potensinya. Banyaknya minat orang tua untuk memberikan pendidikan sejak dini,
membuat banyak sekali lembaga-iembaga Taman Kanak-kanak bermunculan. Fenomena
munculnya Taman Kanak-kanak ini menjadi perhatian pemerintah. Maka periu diperhatikan
juga tentang sarana prasarana yang ada di TK apakah memenuhi standar ideal atau tidak
untuk memberi pembelajaran yang sesuai umur anak. Perkembangan perceptual motor pada
masa anak TK sangat dominan maka perlu juga sara prasaran yang menunjang perkembangan
perceptual motor anak. Secara umum tujuan penelitian ini sebagai studi awal untuk
mengetahui apakah sarana dan prasaran yang ada di TK memenuhi standar ideal sesuai
dengan aturan yang ada, dan untuk mengetahuai prasarana yang ada dapat untuk
pembelajaran perceptual motor anak TK.

KAJIAN PUSTAKA

Sarana Prasarana di Taman Kanak-kanak

Salah satu bentuk perhatian pemerintah adalah dengan memberikan bantuan sarana
dan prasarana dalam dan luar ruangan kepada Lembaga-lembaga Taman Kanak-kanak.Pada
lembaga Taman  Kanak-kanak  yangideal ~ seharusnya  memenuhi  standar




sarana prasarana yang sesuai dengan acuan. Menurut ~ Departemen Pendidikan  dan
Kebudayaan (1992) sarana prasarana pendidikan mencakup: (1) bangunan; (2) perabotan; (3)
alat

peraga/alat pelajaran; dan (4) media pendidikan. Sarana prasarana yang ada pun harus sesua
i dengan persyaratan yang standar dari segi ukuran luas tanah dan lokasi. Dalam lokasi
pendirianpun harus memperhatikan persyaratan lingkungan diantaranya keamanan,
kebersihan, ketenangan/kenyamanan, penduduk dan transportasi,memiliki ruang kelas dan
halaman. Keamanandan kenyamanan tempat perlu diperhatikan karena sangat berpengaruh
dalam proses pembelajarannya.

Tersedianya sarana dan prasarana yang lengkap di taman kanak-anak dapat
pembantu proses pendidikan, sehingga anak-anak percepual motor berkembang dan tumbuh
dengan baik. Sarana dan Prasarana outdoor pada Taman Kanak-kanakpun sangatlah di
perlukan dalam kegiatan belajar dan bermain untuk anak Taman Kanak-kanak. Sarana
prasarana ini merupakan tempat yang sangat menarik minat anak-anak untuk mengekplorasi
dan mengekspresikan keinginan anak sesuai dengan pesepsi anak. Taman Kanak-kanak yang
baik sedapat mungkin dapat menghadirkan suasana lingkungan yang memadai, sarana dan
‘prasarana yang memadai,dimana anak-anak dapat tumbuh
dan berkembang. Tata letak, keamanan dan ukuran lingkungan sarana prasarana
outdoor juga sangat perlu diperhatikan sehingga anak mendapat ruang gerak yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangannya dan anak
lebih bebas bereksploratif dan dapat memperkaya pengalaman anak.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menj awab keadaan sesungguhnya di
lapanganmengenai sarana dan Prasarana outdoor di Taman Kanak-kanak. Menurut
Permendiknasnomor 58 tahun 2009 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini, sarana

_ dan prasarana adalah perlengkapan untuk mendukung penyelenggaraan

_ kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan.Dalam penyediaan sarana
dan prasarana bermain outdoor untuk anak haruslah sesuai standar yang ideal dan sesuai
dengan prinsip yang ada. Seperti yang dikemukakan Baskara (2011) menyebutkan syarat
yang seharusnya dipenuhi oleh perancangan taman bermain,untuk mewujudkan taman
bermain anak-anakyang sesuai dan ideal maka pengendalian terhadap perancangnya
dilandaskan dengan fungsi taman bermain sebagai area pengembangan perceptual motor
kreativitas, jiwa sosial indera dan pengembangan diri anak-anak sehingga dapat memperoleh
kesenangan untuk 1tu perancangan tempat bermain.
Perceptual Motor :

Perceptual motor pada dasarnya merujuk pada aktivitas 'yang dilakukan dengan
maksud meningkatkan kognitif dan kemampuan akademik. Menurut  Sugiyanto,
(2007)menyatakan bahwa perceptual motorik adalah kemampuan menginterpretasi stimulus
yang diterima oleh organ indera. Kemampuan perseptual berguna untuk memahami segala
sesuatu yang ada disekitar, sehingga seseorang mampu berbuat atau melakukan tindakan
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tertentu sesuai dengan situasi yang dihadapi. Misalnya ketika seseorang sedang bermain
bola, ia dapat melihat bola dan memahami situasi bola,sehingga ia dapat memainkan bola
sesuai dengan situasi.

Lutan (2001) menyatakan bahwa kualitas bergantung pada perceptual motorik.
Berkaitan dengan hal tersebut,dalam pemberian atau contoh pelaksanaan tugas gerak,
kemampuan anak untuk melakukan tugas yang dimaksud, bergantung pada kemampuannya
memperoleh informasi danmenafsirkan makna informasi tersebut. Kemampuan menangkap
informasi serta menafsirkan dengan cermat,maka pelaksanaan gerak yang serasi akan lebih
bagus daripada kemampuan perseptual motorik yang kurang cermat. Perseptual motorik
adalah sebuah proses pengorganisasian, penataan informasi yang diperoleh dan kemudian
disimpan,untuk kemudian menghasilkan reaksi berupa polagerak. Lebih lanjutdapat
dikatakan bahwa perseptual motorik merupakan sebuah proses perolehan dan peningkatan
keterampilan dan kemampuan untuk berfungsi.

Proses terjadinya perseptual motorik melewatibeberapa tahapan,yang meliputi:
masuknya rangsang ~ melalui saraf sensoris,  perpaduan rangsang, penafsiran

gerak pengaktifan gerak,dan umpan balik. Proses terjadinya perseptual motorik dapat
digambarkan dalam bagan berikut ini:

1

INPUT SENSORIS
e )
Kinesiatx e e Kinesielix

Skl

b

integras:

PENAFSIRAN
GERAK L

Gambarl. Proses Terjadinya Perseptual Motorik.




Gambar diatas merupakan proses terjadinya perceptual motorik, dari gambar di atas
dapat dijelaskan mengenai proses terjadinya perseptual motorik,sebagai berikut:

1. Masukan rangsang melalui saraf sensoris: aneka rangsangan yang telah ditangkap
melalui saraf sensoris,seperti:penglihatan,pendengaran, perabaan, dan Kinestetis.

Rangsang yang telah diterima itu kemudian diteruskan kedalam otak dalam bentuk
pola energy saraf.

2. Perpaduan rangsang: rangsang yang telah diperoleh kemudian dipadukan atau

disimpan bersama-sama dengan rangsang yang pernah diperoleh dan disimpan dalam
memori.

3. Penafsiran gerak: berdasarkan pemahaman rangsang yang telah diterima, maka akan
diputuskan pola gerak. Respon ini merupakan jawaban terhadap kombinasi antara
rangsang yang diterima dan informasi yang tersimpan dalam memori.

4. Pengaktifan gerak: pada tahap ini merupakan terjadinya gerak yang
sesungguhnya dilaksanakan, gerak ini dapat diamati.

5. Umpan balik: pada tahap ini merupakan evaluasi gerak yang dilaksanakan melalui
berbagai alat indra,yang selanjutnya informasi umpan balik itu, diteruskan
kebeberapa sumber masukan informasi,seperti:dari pengamatan atau perasaan.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan gerak sesuai dengan koreksi yang diperoleh.
Unsur-unsur perceptual motorik terdiri dari atas berbagai unsur,diantaranya:

kesadaran tubuh, kesadaran ruang, kesadaran arah dan kesadaran tempo (Lutan: 2001).
Berikut ini adalah penjelasan dari berbagai unsur perseptual motorik:
a. Kesadaran tubuh.

Kesadaran tubuh merupakan kesanggupan untuk mengenali bagian-bagian tubuh dan
manfaatnya bagi gerak. Kesadaran tubuh memiliki tiga kesadaran yang terkait dengan aspek
pengetahuan tubuh, pengetahuan tentang apa yang dapat dilakukan bagian tubuh, dan
pengetahuan tentang bagaimana bagian itu berfungsi. Contoh gerakan: Menyentuh anggota
bagian tubuh satu persatu yang telah disebutkan oleh guru.serta menyebutkan fungsi anggota
tubuh tersebut. Menyentuh anggota tubuh bagian kiri dengan menggunakan tangan kanan,
yang telah disebutkan oleh guru, serta menyebutkan fungsi anggota tubuh tersebut.

b. Kesadaran ruang.

Kesadaran ruang merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri pada posisi
diantara orang lain dan objek lain dalam suatu ruang atau tempatjuga merupakan
kemampuan untuk mengetahui seberapa luas ruang atau tempat yang digunakan tubuh pada
saat bergerak. Contoh gerakan: Berjalan didalam lingkaran dengan teman-teman, jangan
sampai bertabrakan. Berlari zig-zag melewati beberapa panjang. Menaiki tangga.

c. Kesadaran arah.

Kesadaran arah merupakan pemahaman tubuh yang berkenaan dengan tempat dan
arah, terdiri dari dua komponen pemahaman yaitu: (1) pemahaman internal untuk dapat
menggerakkan tubuh ke samping kanan dan samping kiri (laterality), dan (2) proyeksi
eksternal dari laterality, komponen ini merupakan pamahaman yang memberikan dimensi
ruang. Anak yang mempunyai kemampuan ini, mampu melaksanakan konsep gerak kanan-




kiri, atas-bawah, depan-belakang, dan berbagai kombinasi gerak lainnya. Contoh gerakan:
Bergeser ke kanan atau ke kiri, sesuai dengan perintah guru. Melangkah kedepan beberapa
langkah, sesuai dengan perintah guru. Melangkah kebelakang beberapa langkah, sesuai
dengan perintah guru.
d. Kesadaran tempo.

Kesadaran tempo memungkinkan koordinasi gerakan atara mata dan anggota tubuh
menjadi efisien. Istilah koordinasi mata dan tangan atau mata dan kaki merupakan ungkapan
dari kesadaran tempo. Pengembangan kesadaran tempo berkenaan dengan proses belajar
untuk menyelaraskan gerak dalam sebuah tata urut yang tepat. Lari berirama, menari, atau
melakukan gerakan lainnya yang berirama sangat dibutuhkan untuk mengembangkan
kesadaran tempo. Contoh gerakan: Mengayunkan kedua lengan kedepan dan kebelakang,
* dengan diiringi hitungan atau irama musik. Mengayunkan kaki kedepan dan kebelakang
- secara bergantian, dengan diiringi hitungan atau irama musik.

Motorik Anak TK

Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering disebut sebagai
masa keemasan karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang
berkembang cepat.Salah satu kemampuan pada anak TK yang berkembang dengan pesat
adalah kemampuan fisik atau motoriknya. Proses tumbuh kembang kemampuan motorik
anak berhubungan dengan proses tumbuh kembang kemampuan gerak anak. Perkembangan
kemampuan motorik anak akan dapat terlihat secara jelas melalui berbagai gerakan dan
permainan yang dapat mereka lakukan.

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh,
sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsure
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang
menggunakan otot — otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang
dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Motorik hatus adalah gerakan yang dilakukan
oleh bagian — bagian tubuh tertentu dan hanya melibatkan sebagian kecil otot tubuh.Gerakan
ini tidak memerlukan tenaga, tapi perlu adanya koordinasi antara mata dan tangan.Gerak
motorik halus merupakan hasil latihan dan belajar dengan memperhatikan kematangan
gungsi organ motoriknya.

Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di
otak Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot.Oleh
sebab itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apapun, sebenarnya merupakan
hasil pola interaksi yang kompleksi berbagai bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol
otak.

Aktivitas anak terjadi dibawah control otak. Secara simultan dan berkesinambungan,
otak terus mengolah informasi yang ia terima. Bersamaan dengan itu, otak bersama jaringan
syaraf yang membenntuk system syaraf pusat yang mencakup lima pusat control, akan
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mendiktekan setiap gerak anak. Dalam kaitannya dengan perkembangsn motorik anak,
perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan kemampuan gerak anak.Gerak
merupakan unsure utama dalam perkembangan motorik anak.Sedari kecil anak harus
diberikan berbagai kegiatan fisik yang bervariasi yang memungkinkan mereka untuk
bergerak, juka seorang anak berhasil melakukan suatu aktivitas fisik atau gerakan maka
selanjutnya ia mau berpartisipasi dalam kegiatan tersebut kembali. Namun, sedari kecil
seorang anak perlu dibiarkan menemukan sendiri kegiatan / aktivitas fisik yang sesuai dan
cocok dengan kemampuannya
Seorang anak yang mempunyai kemampuan motorik yang baik akan mempunyai rasa
percaya diri yang besar. Lingkungan teman-temannya pun akan akan menerima anak yang
memiliki kemampuan motorik atau gerak lebih baik, sedangkan anak yang memiliki
kemampuan gerak tertentu akan kurang diterima teman-temannya. Penerimaan teman-teman
dan lingkungan nya akan menyebabkan anak mempunyai rasa percaya diri yang baik. Peran
Kemampuan Motorik untuk Kognitif Anak, bermain akan meningkatkan aktifitas fisik anak.
Maxim (1993) menyatakan bahwa aktifitas fisik akan meningkatkan pula rasa keingintahuan
anak dan membuat anak-anak akan memperhatikan benda-benda, menangkapnya,
mencobanya, melemparkannya atau menjatuhkannya, mengambil, mengocok-ngocok, dan
meletakkan kembali benda-benda kedalam tempatnya. ¢
Adanya kemampuan/keterampilan motorik anak juga akan menymbuhkan kreativitas

dan imajinasi anak yang merupakan bagian dari perkembangan mental anak. Dengan
demikian, sering pula para ahli menekankan bahwa kegiatan fisik dan juga keterampilan fisik
anak akan dapat meningkatkan kemampuan intelektual anak. Belahan otak kiri akan
mengatur cara berpikikr logis dan rasional, menganalisis, bicara serta berorientasi pada
waktu dan hal-hal terperinci, sedangkan belahan otak kanan berperan mengatur hal-hal yang
intuitif, bermusik, menari, dan kreativitas. Kemampuan motorik kasar dan halus anak taman
kanak-kanak, pengembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk tampil
menggerakkan anggota tubuh. Seefel (dalam Moelichatoen, 1999), menggolongkan tiga
keterampilan motorik anak, yaitu:
1. Keterampilan lokomotorik : berjalan, berlari, meloncat, meluncur,
2. Keterampilan nonlokomotorik (menggerakkan bagian tubuh dengan anak diam di

tempat): menggangkat, mendorong, melengket, berayun, menarik;
3. Keterampilan memproyeksi dan menerima/menagkap benda: menangkap,

melempar.

~ Dalam mengembangkan kemampuan motoriknya, anak juga mengembangkan
kemampuan mengamati, mengingat hasil pengamatannya dan pengalamannya. Anak juga
harus memiliki keterampilan dasar terlebih dahulu sebelum ia mampu memadukannya
dengan kegiatan motorik yang lebih kompleks. Secara umum ada dua macam gerakan
motorik, yaitu gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halus yang akan diuraikan berikut
ini.
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Gerakan motorik kasar anak usia TK, perkembangan motorik anak terbagi menjadi
dua bagian, yaitu gerakan motorik kasar dan motorik kasar dan gerakan motorik halus.
Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak mulai memiliki koordinasi sebagain besar bagian
tubuh anak.Oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot
yang lebih besar.Pengembangan gerakan motorik kasar juga memerlukan koordinasi
kelompok otot-otot anak yang tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat,
memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Untuk
merangsang motorik kasar menurut anak menurut Hadis (2003) dapat dilakukan dengan
melatih anak untuk meloncat, memanjat, memeras, bersiul, membuat ekspresi muka senang,
sedih, gembira, berlari, berjinjit, berdiri di atas satu kaki, berjalan di titian, dan sebaginya.
Gerakan  motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh
anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi.Untuk melatih motorik kasar
- anak dapat dilakukan, misalnya dengan melatih anak berdiri di atas satu kaki.Dalam
perkembangannya, motorik kasar berkembang lebih dahulu daripada motorik halus. Hal ini
dapat terlihat saat anak sudah dapat menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sebelum
ia dapat mengontrol tangan dan jari-jarinya untuk menggunting dan meronce.

Tahap —tahap Perkembangan Motorik Anak Usia Dini
1). Tahap Kognitif
~ Pada tahap kognitif, anak berusaha memahami keterampilan motorik serta apa saja
yang dibutuhkan untuk melakukan satu gerakan tertentu.
2). Tahap Asosiatif
Pada tahap asosiatif, anak banyak belajar dengan caara coba — coba kemudian

meralat olahan pada penampilan atau gerakan akan dikoreksi agar tidak melakukan kesalahan
kembali dimasa mendatang

3). Tahap autonomous
Pada tahap ini, gerakan yang ditampilkan anak merupakan respon yang lebih efisien
dengan sedikit kesalahan .anak sudah menampilkan gerakan secara otomatis.

Pentingnya meningkatkan Perkembangan Motorik Anak TK, pertumbuhan fisik anak
diharapkan dapat terjadi secara optimal karena secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi perilaku sehari — hari. Secara langsung, pertumbuhan fisik anak akan
menentukan keterampilan  dalam bergerak. Secara tidak langsung pertumbuhan dan
perkembangan kemampuan fisik motorik akan mempengaruhi cara anak memandang dirinya
sendiri dan orang lain. '

Prinsip perkembangan motorik Anak TK. Ada 5 prinsip utama perkembangan motorik
menurut Malina dan Bouchard (1991)
a. Kematangan

Kemampuan anak melakukan gerakan motorik sangat ditentukan oleh kematangan
syaraf yang mengatur gerak tersebut. '
b. Urutan




Urutan pertama disebut perbedaan yang mencakup perkembangan secara perlahan dari
gerakan motorik kasar yang belum terarah kegerakan yang lebih terarah sesuai dengan fungsi
gerakan motoric. Urutan kedua adalah keterpaduan yaitu kemampuan dalam menggabungkan
motorik yang saling berlawanan dalam koordinasi gerak yang baik
¢. Motivasi

Kematangan motorik memotivasi anak untuk melakukan aktivitas motorik dalam
lingkup yang luas.Motivasi yang datang dari dalam diri anak perlu didukung dengan motivasi
yang datang dari luar.

d. Pengalaman

Latihan dan pendidikan gerak pada anak usia dini lebih ditunjukkan bagi pengayaan

gerak, pemberian pengalaman yang membangkitkan rasa senang dalam suasana riang
gembira anak.

e. Praktik

Beberapa kebutuhan anak usia dini yang nerkaitan dengan pengembangan

motoriknya perlu dipraktikkan anak dengan bimbingan guru. Gerakan motorik halus anak
usia, gerakan motorik halus apabila gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu
saja dandilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan
dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia
TK, antara lain adalah anak mulai dapat menyikat gigi, menyisir, membuka dan menutup
retsluiting, memakai sepatu sendiri, mengancing pakaian, serta makan sendiri dengan
menggunakan sendok dan garpu. Dalam melakukan gerakan motorik halus anak juga
memerlukan dukungan fisik lain serta kematangan mental, misalnya keterampilan membuat
gambar. Gerakan motorik halus anak sudah mulai berkembang pesat di usia kira-kira 3 tahun.
Namun, saat anak berusia 4 tahun, ia sudah dapat memegang pensil warna atau crayon untuk
menggambar. Perbedaan jenis kelamin berpengaruh pada perkembangan motorik anak TK.
Anak perempuan lebih sering melatih keterampilan yang membutuhkan keseimbangan
tubuh, seperti permainan melompat tali (skipping), atau melompat-lompat dengan bola besar
(hoping).Sedangkan anak laki-laki lebih senang melatih keterampilan melempar, menagkap
dan menendang bola atau berprilaku yang mementingkan kecepatan dan kekuatan.Ada
beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan gerakan motorik anak, misainya aktivitas
berjalan di atas papan, olahraga (melompat tali, renang, sepak bola, bulu tangkis, senam,
bersepeda), menari, atau bermain drama. Berikut adalah table daftar perkembangan motorik
anak usia TK, yaitu pada usia 3-4 tabun dan 5-6 tahun.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif persentase, menggunakan metode
survey dengan teknik angket. Populasi yang digunakan adalah seluruh TK B di Kecamatan
Sedayu Bantul Yogyakarta yang berjumlah 74 TK. Pengambilan sampel menggunakan
teknik  purposive sampling dan mendapatkan 10 TK B di Kecamatan Sedayu Bantul




Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan penelitian. Teknik analisis data menggunakan
Miles and Huberman dimana terdapat tiga langkah dalam menganalisis data, yaitu reduksi
 data, kemudian mendisplay data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari penelitian yang telahdilakukan, peneliti melakukan pembahasan
dengan cara mendeskripsikan data selama penelitian berlangsung dengan melihat hasil
angket, penelitian ini dilakukan pada bulan februari minggu pertama hingga maret
minggu pertama di 10 kecamatan Sedayu, Bantul.

1. Ketersediaan sarana
Tabel 1. Data Hasil Penelitian Luas Lahan di TK se-Kecamatan Sedayu

No NamaTK Luas Keterangan

1.  TK PKK Tunas Harapan <300 m2 Tidak memenuhi
2. TK ABA Pulokadang >300m2 Memenuhi

g TK Negeri Pembina Bantul >300m2 Memenuhi

4. TK Masyitoh Budi Lestari <300m2 Tidak memenuhi
5 TK Nurul Huda >300m?2 Memenuhi

6. TK PKK 04 Srontakan >300m?2 Memenuhi

g TK Aisyiah Kemusuk >300m?2 Memenuhi

8. TK PKK Panggang >300m2 Memenuhi

9. TK PKK Mawar Putih ) <300m2 Tidak memenhi
10 TK PKK Samben <300m2 Tidak memenudi

(Sumber: Angket tanggal 04 April-27 Mei 2015)
Tabel 2. Ketersediaan Luas Lahan di TK se-Kecamatan Sedayu

No. Sarana Prasana F %

i Standar (>300m?2) 6 60%

2 Tidak standar { <300m2) 4 40%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan penyajian data tentang luas lahan tersebut, dapat diketahui bahwa
sebagian besar TK se-Kecamatan Sedayu memiliki luas lai jumlah 10 TK ada 6 TK atau
60% yang mempunyai luas lahan 300m2 atau lebih. Ada 4 Tk atau 40% yang tidak
memenuhi standar ideal, akan tetapi secara detail luas lahan yang 4 TK atau 40 %peneliti
tidak mengambil data luas yang sebenarnya.
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2. Ketersediaan Sarana prasarana pembelajaran Perceptual Motor
Tabel 3. Data hasil penelitian Sarana prasarana untuk pemebelajaran Perceptual
Motor di TK se-Kecamatan Srdayu

No NamaTK Ketersediaan Keterangan

L, TK PKK Tunas Harapan Tidak ada Tidak memenuhi
L, TK ABA Pulokadang Ada Memenuhi

8. TK Negeri Pembina Bantul Ada Memenuhi

4, TK Masyitoh Budi Lestari Ada Memenuhi

S TK Nurul Huda Ada Memenuhi

6. TK PKK 04 Srontakan Ada Memenuhi

7. TK Aisyiah Kemusuk Ada Memenuhi

8. TK PKK Panggang Ada. Memenuhi

9. TK PKK Mawar Putih Tidak ada Tidak memenhi
10 TK PKK Samben Ada Memenudi

(Sumber: Angket tanggal 04 April-27 Mei 2015)

Tabel 4. Ketersediaan prasarana pembelajaran Perceptual Motor di TK

se-Kecamatan Sedayu i
No. Sarana Prasana F %
1. Tersedia 8 80%
2 Tersedia tetapi tidak memadai 2 20%

Jumlah 10 100%

Berdasar data dalam tabel 5, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar TK se-
Kecamatan Sedayu memiliki prasaran pembelajaran untuk melatih perceptual moior, hal
tersebut dapat dilihat dalam tabel diatas yaitu TK yang memiliki prasarana pembelajaran
perceptual motor ada 8 atau 80% dari 10 TK yang diteliti, ini dapat dikatakan cukup tersedia
dan memenuhi standar ideal. Sedangkan hanya ada 2 TK atau 20 % se-Kecamatan Sedayu
yang tidak memadai, sebenarnya 2 TK tersebut memiliki prasarana tersebut takan tetapi
banyak yang rusak dan tidak terawat sehingga tidak bisa digunakan secara maksimal.

3. Ketersediaan Tempat bermain out door
Tabel 5. Data hasil penelitian tempat bermain out door di TK se-Kecamatan Sedayu

No NamaTK Ketersediaan Keterangan
1 TK PKK Tunas Harapan Tidak ada Tidak standar
2 TK ABA Pulokadang Ada Memenuhi

3.  TK Negeri Pembina Bantul Ada Memenuhi

4.  TK Masyitoh Budi Lestari Tidak ada Tidak standar
5 TK Nurul Huda Tidak Ada Tidak standar
6

TK PKK 04 Srontakan Ada Memenuhi standar
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7 TK Aisyiah Kemusuk Ada Memenuhi standar
8.  TK PKK Panggang Ada Tidak standar
9 TK PKK Mawar Putih Tidak ada Tidak standar
10 TKPKK Samben Ada Tidak standar

(Sumber: Angket tanggal 04 April-27 Mei 2015)

Tabel 6. Ketersediaan tempat bermain out door di TK se-Kecamatan Sedayu

No. Sarana Prasana F %

1. Standar 6 60%

2 Tidak standar 4 40%
Jumlah 10 100%

Ketersediaan tempat bermain out door untuk anak usia TK seharusnya memenuhi
~ standar dengan luas minimal 150 m2. Hasil penelitia yang dilakukan di Kecamatan Sedayu
berdasar dari hasil data hanya ada 6 TK atau 60%, sedangkan yang hanya punya tempat
bermain di out door ada 4TK atau 40%. Dengan mengacu pada tahapan perkembangan anak
yang seusia TK maka hal tersebut dapat disimpulkan masih belum mencukupi, walaupun ada
60% yang memenuhi standar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan diskriptif persentase penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa sarana dan prasaran untuk pembelajaran aktivitas perceptual motor
cukup, walaupun masih jauh dari standar ideal. Perlu ada penelitian dengan cakupan yang
luas dan perlu ada perhatian khusus sarana prasarana di TK untuk memaksimalkan
perkembangan perceptual motor anak usia dini terlebih untuk anak usia TK kelas.
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